SKRIPSI

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN
IBU TENTANG GIZI SEIMBANG DENGAN KEJADIAN
STUNTING PADA ANAK USIA 24-59 BULAN

INDA NOVI YANTI
B0420519

PROGRAM STUDI S1 GIZI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS SULAWESI BARAT
MAJENE
2025



SKRIPSI

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN
IBU TENTANG GIZI SEIMBANG DENGAN KEJADIAN
STUNTING PADA ANAK USIA 24-59 BULAN

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S.Gz

INDA NOVI YANTI
B0420519

PROGRAM STUDI S1 GIZI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS SULAWESI BARAT
MAJENE
2025



HALAMAN PERYATAAN ORISINALITAS

Skripsi akhir ini adalah hasil karya saya sendiri dan semua sumber baik yang
dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.

Nama : Inda Novi Yanti
NIM : B0420519
Tanggal : 17 November 2025

Tanda Tangan :

iii
Fakultas limu Kesehatan UNSULBAR



HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi dengan judul:
HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN IBU
TENTANG GIZI SEIMBANG DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA
, ANAK USIA 24-59 BULAN
Disusun dan diajukan oleh:
Inda Novi Yanti B0420519
Telah dipertahankan di depan dewan penguji dan diterima sebagai bagian
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Gizi pada Program
51 Gizi Fakultas [Imu Kesehatan Universitas Sulawesi Barat
Ditetapkan di Majene pada November 2025

Dewan Penguji
Anisa Dwirizky Abdullah, 5.5i., M.Si., Apt .
Mur Zakiah, 5. Tr.Gz., MKM [ et S
Andi Sri Rahayu Kasma, 5.Gz., MPH PP

Dewan Pembimbing

Fauziah, 5.Gz., M.Si., Dietisien (...."
Diesna San, 5.Gz., M.Kes {...
Mengetahui
Dekan Ketua
Fakultas [lmu Kesehatan

Program Studi Gizi

Fauziah i..Dictisien
HWIP:1991053262024062001



HALAMAN PERYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai Civitas Akademik Fakultas [lmu Kesehatan Universitas Sulawesi Barat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Inda Novi Yanti

Nim : B0420519

Program Studi : Gizi

Jenis Karya  : Skripsi

Demi pengembangn ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sulawesi Barat Hak Bebas Royalti
Nonekslusif (Non-exclusive Royalty-free Right) atas karya ilmiah saya yang
berjudul:

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN IBU
TENTANG GIZI SEIMBANG DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA
ANAK USIA 24-59 BULAN

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Nonekslusif —ini  Universitas  Sulawesi  Barat berhak = menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama

saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.
Demikian peryataan ini saya buat dengan sebenarnya.
Dibuat di : Majene
Pada Tanggal : 17 November 2025

)‘ Yang Menyatakan

viii



ABSTRAK

Latar belakang Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan
tinggi badan anak yang lebih rendah dari standar usianya. Kondisi ini masih
menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia dan
memerlukan perhatian khusus. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
kejadian stunting adalah rendahnya tingkat pendidikan ibu yang berpengaruh
terhadap pengetahuan gizi serta pola asuh anak. Tujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang
dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Desa Pambusuang.
Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan teknik
purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 83 responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Fisher's Exact
dengan tingkat signifikansi < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan signifikan antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting (p =
0,001) dan antara pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dengan kejadian
stunting (p = 0,001). Kesimpulan semakin rendah tingkat pendidikan dan
pengetahuan ibu, semakin tinggi risiko anak mengalami stunting.

Kata Kunci: Stunting, Balita, Pendidikan Ibu, Pengetahuan Ibu
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ABSTRACK

Introduction: Stunting is a chronic nutritional problem characterized by a child s
height being lower than the standard for their age. This condition remains a
serious public health issue in Indonesia and requires special attention. One of the
contributing factors to the incidence of stunting is the low level of maternal
education, which affects nutritional knowledge and parenting practices.
Objective: To determine the relationship between maternal education level and
mothers’ knowledge of balanced nutrition with the incidence of stunting among
children aged 24—59 months in Pambusuang Village. Methods: This study used a
cross-sectional design with a purposive sampling technique involving 83
respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using the
Fisher's Exact test with a significance level of < 0.05. Results: The results showed
a significant relationship between maternal education level and the incidence of
stunting (p = 0.001), as well as between mothers’knowledge of balanced nutrition
and the incidence of stunting (p = 0.001). Conclusion: The lower the maternal
education level and knowledge about balanced nutrition, the higher the risk of
stunting in children.

Keywords: Stunting, Toddlers, Maternal Education, Maternal Knowledge
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan, ditandai dengan anak
memiliki tinggi badan lebih rendah atau pendek dari standar usianya, status gizi
anak yang disebut stunting (pendek) dan severely stunting (sangat pendek)
didasarkan pada indeks PB/U atau TB/U. Hasil pengukuran tersebut harus
berada dibawah ambang batas (Z-Score) yaitu <-2 SD sampai dengan -3 SD
(pendek/stunted) dan <-3 SD (sangat pendek/severely stunted) dalam standar
antropometri untuk menilai status gizi anak. Stunting merupakan masalah
kurang gizi jangka panjang, yang disebabkan oleh asupan makanan yang
rendah dalam jumlah waktu yang cukup lama, stunting dapat terjadi sejak janin
dalam kandungan dan baru terlihat saat anak usia dua tahun (Kemenkes, 2018).

Menurut WHO (2018), stunting menjadi masalah kesehatan di suatu
daerah jika prevalensinya melebihi 20%. Situasi ini dianggap serius jika
prevalensinya berada di antara 30% hingga 39%, dan sangat serius jika
prevalensinya di atas 40%. Karena WHO menetapkan batas di bawah 20%.
Sedangkan berdasarkan (SKI, 2023).

Berdasarkan data dari Survei Status Gizi Indonesia menunjukkan
prevalensi balita stunting (TB/U), berdasarkan Provinsi di Sulawesi Barat yaitu
angka stunting sebesar 26,6% dan berdasarkan Kabupaten Polewali Mandar
angka stunting yaitu sebesar 24,6% (SSGI, 2024). Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan di Kabupaten Polewali Mandar jumlah stunting tertinggi yaitu
masih berada di Puskesmas Pambusuang pada tahun 2023 mencapai 39,1% dan
pada tahun 2024 mengalami penurunan sekitar 1,5% dengan jumlah balita
stunting 37,6%. Hal ini menunjukkan bahwa kasus stunting di wilayah kerja
puskesmas pambusuang masih tergolong serius dan perlu mendapat perhatian.

Berbagai faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya stunting
meliputi pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, pengetahuan gizi orang tua,
jenis pekerjaan orang tua, pola pengasuhan (asah, asih, asuh), ketersediaan

makanan, sanitasi, serta penyakit infeksi. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi



pertumbuhan dan perkembangan anak yang mengalami stunting.. Jika anak
diasuh dengan cara yang baik, disayangi, dan diasuh, pertumbuhan dan
perkembangan mereka akan berjalan dengan baik. Pola asuh mencakup
stimulasi saraf dan otak balita Pola pengasuhan meliputi ASI eksklusif,
mkaanan pendamping ASI (MPASI) yang bergizi, pengobatan saat anak sakit,
serta perhatian terhadap kebersihan lingkungan, tempat tinggal, dan pakaian.
(Nindyaningrum et al., 2023).

Pengetahuan tentang gizi adalah proses awal dalam perubahan perilaku
peningkatan status gizi, sehingga pengetahuan yang kurang tentang kebutuhan
makanan tambahan bergizi dapat menyebabkan kurangnya kemampuan untuk
menyediakan makanan yang bergizi, yang dapat menyebabkan penurunan
konsumsi makan anak. Pengetahuan tentang gizi merupakan langkah pertama
menuju perubahan perilaku yang berkaitan dengan peningkatan status gizi
dengan demikian, pengetahuan merupakan komponen internal yang
mempengaruhi perubahan perilaku (Kresnawati, 2022).

Pendidikan seorang ibu juga berperan penting dalam memastikan gizi
yang baik bagi balitanya. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan seorang ibu dan kemudahannya menerima informasi tentang gizi
dan kesehatan dari sumber lain. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi cenderung memiliki akses yang lebih mudah terhadap informasi tersebut
dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan lebih rendah. Selain
bertanggung jawab menyediakan makanan bagi seluruh anggota keluarga, ibu
rumah tangga juga berperan penting dalam pengambilan keputusan terkait
jumlah makanan yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Oleh karena itu, semakin
tinggi pendidikan seorang ibu rumah tangga, semakin besar pula
kemampuannya dalam mengambil keputusan terkait jumlah makanan yang
disediakan, terutama untuk memenuhi kebutuhan gizi seluruh anggota keluarga
(Ramdhani et al., 2020).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Arya, M., & Aromatica, D.
(2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan keluarga, pendidikan
ibu, dan akses layanan kesehatan berpengaruh terhadap kejadian stunting pada

balita. Intervensi berbasis sosial ekonomi perlu diperkuat melalui peningkatan



1.2

1.3

1.4

kesejahteraan keluarga, akses kesehatan, dan pendidikan ibu. Edukasi gizi dan
perawatan anak juga harus ditingkatkan melalui posyandu, puskesmas, dan
media sosial. Pendidikan ibu menjadi faktor kunci yang penting untuk diteliti
lebih lanjut karena berperan langsung dalam pencegahan stunting.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik meneliti mengenai
hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang
dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Desa Pambusuang.
Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu
tentang gizi seimbang dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di
Desa Pambusuang.
Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
dan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dengan kejadian stunting
pada anak usia 24-59 bulan di Desa Pambusuang.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan ibu dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan
di Desa Pambusuang.
b. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan pengetahuan ibu
tentang gizi seimbang dengan kejadian stunting pada anak usia 24-
59 bulan di Desa Pambusuang.
Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Institusi
a. Memberikan tambahan informasi untuk pengembangan ilmu
pengetahuan di lingkungan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Sulawesi Barat.
b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk

penelitian-penelitian selanjutnya



1.4.2 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan dan
menambah pengalaman serta kemampuan dalam mengembangkan

penelitian



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1

6.1.2

Ada hubungan yang singnifikan antara tingkat pendidikan ibu dengan
kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan
Ada hubungan yang singnifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi

seimbang dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan

6.2 Saran

6.2.1

6.2.2

6.2.3

Bagi ibu balita

Diharapkan ibu-ibu balita dapat lebih aktif mencari informasi terkait
gizi anak, pola makan seimbang, dan pentingnya pemantauan tumbuh
kembang. Pengetahuan yang baik akan membantu ibu dalam
mengambil keputusan yang tepat untuk mencegah stunting, terutama
pada masa 1.000 hari pertama kehidupan.

Bagi tenaga kesehatan

Tenaga kesehatan disarankan untuk terus meningkatkan kualitas
edukasi kepada ibu, khususnya yang memiliki tingkat pendidikan
rendah. Edukasi gizi dapat diberikan secara rutin melalui posyandu,
kunjungan rumah, maupun kelas ibu balita.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam
faktor lain yang memediasi hubungan antara pendidikan dan
pengetahuan ibu dengan stunting, seperti akses informasi, dukungan

keluarga, dan praktik pemberian makan anak.
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